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ABSTRAK

Pendahuluan. Kopi sebagai salah satu hasil tanaman
perkebunan yang dijadikan sebagai penyumbang devisa
negara selama 3 tahun terakhir mengalami penurunan.
Penurunan luasan lahan dan penggunaan bibit hasil
perbanyakan generatif yang pertumbuhannya tidak
seragam berpengaruh pada produktifitas kopi.
Perbanyakan kopi dengan setek merupakan salah satu
alternatif. Pemberian ZPT alami digunakan untuk
membantu proses perkembangan dan pertumbuhan
organ. Lidah buaya dan bawang merah yang
mengandung hormon auksin dan giberelin dapat
merangsang pertumbuhan sel. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui respon pertumbuhan terbaik
setek kopi robusta pada pemberian ekstrak lidah buaya,
bawang merah, dan kombinasi ekstrak lidah buaya dan
bawang merah.

Metode Pengumpulan Data. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
Faktorial dengan dua faktor: Ekstrak Lidah Buaya (0%,
10%, 20%, dan 30%) dan Ekstrak Bawang Merah (0%,
10%, 20%, dan 30%). Terdapat 16 kombinasi perlakuan
dengan 2 ulangan. Parameter yang digunakan yaitu
persentase setek jadi, tinggi tunas, jumlah daun, panjang
akar, berat basah akar, dan berat kering brangkasan.
Hasil dan Diskusi. Ekstrak lidah buaya konsentrasi 20%
berpengaruh nyata pada parameter panjang batang 16
MST dan tidak memberikan pengaruh terhadap
parameter lainnya. Ekstrak bawang merah memberikan
hasil berbeda tidak nyata pada seluruh parameter.
Perlakuan interaksi ekstrak lidah buaya 0% dan ekstrak
bawang merah 10% memberikan hasil terbaik dengan
konsentrasi terkecil pada parameter panjang batang dan
berat kering brangkasan.

Simpulan. Ekstrak lidah buaya konsentrasi 20%
berpengaruh nyata pada parameter tinggi tunas 16 MST.
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ABSTRACT
Introduction. Coffee as one of the plantation crops that Keywords:
has been used as a contributor to the country's foreign Robusta Coffee
exchange for the past 3 years has decreased. The decrease Cuttings, Aloe Vera
in land area and the use of seeds from generative Extract, Red Onion
propagation whose growth is not uniform have an impact Extract.

on coffee productivity. Coffee propagation by cuttings is
one alternative. The provision of natural ZPT is used to
help the process of organ development and growth. Aloe
vera and shallots containing auxin and gibberellin
hormones can stimulate cell growth. The purpose of this
study was to determine the best growth response of
robusta coffee cuttings when given aloe vera extract,
shallots, and a combination of aloe vera and shallot
extracts.

Data Collection Method. This study used a Factorial
Randomized Block Design (RBD) with two factors: Aloe
Vera Extract (0%, 10%, 20%, and 30%) and Shallot
Extract (0%, 10%, 20%, and 30%). There were 16
treatment combinations with 2 replications. The
parameters used were the percentage of finished cuttings,
shoot height, number of leaves, root length, root wet
weight, and dry weight of the stover.

Results and Discussion. Aloe vera extract concentration
of 20% significantly affected the stem length parameter 16
MST and did not affect other parameters. Shallot extract
gave different results that were not significant for all
parameters. The interaction treatment of aloe vera extract
0% and shallot extract 10% gave the best results with the
smallest concentration on the stem length and dry weight
of the stover.

Conclusion. Aloe vera extract concentration of 20% has a
significant effect on the parameters of shoot height 16
MST.

Pendahuluan

Tanaman perkebunan yang menjadi penyumbang devisa negara adalah kopi.
Sebagai hasil perkebunan penyumbang devisa negara kopi harus ditingkatkan
produksinya karena belum sesuai dengan tingkat produksi. Berdasarkan data statistik
kopi Indonesia tahun 2022, produksi kopi yang mengalami fluktuasi dari tahun 2020
sampai dengan 2022. Selama 3 tahun terakhir produksi kopi tertinggi terjadi pada tahun
2021 sebesar 786,19 ribu ton meningkat sebanyak 3,12 persen dari tahun 2020 dengan
hasil produksi kopi sebanyak 762,38 ribu ton. Pada tahun 2022 produksi kopi menurun
sebanyak 1,43 persen menjadi 774,96 ribu ton (BPS, 2022).

Di Indonesia produksi kopi relatif rendah dan cenderung menurun karena luas
lahan perkebunan yang dialih fungsikan (Permana & Sukana, 2019) dan bibit hasil
perbanyakan generatif yang digunakan sering kurang memuaskan karena
pertumbuhannya yang tidak seragam sehingga berpengaruh pada produktifitas kopi
(Nengsih & Wahyu, 2021). Penurunan luas lahan kopi milik perkebunan negara dan
perkebunan swasta terjadi setiap tahunnya. Luas lahan perkebunan negara pada tahun
2020 sebesar 13,84 ribu Ha, 13,32 ribu Ha pada tahun 2021, dan pada tahun 2022 menjadi
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11,59 ribu Ha. Penurunan luasan lahan kopi dari tahun 2021 ke 2022 mencapai 12,99 %.
Pada perkebunan swasta tahun 2020 luasan lahan kopi sebesar 9,42 ribu Ha, tahun 2021
turun menjadi 8,46 ribu Ha, dan 7,99 ribu Ha pada tahun 2022. Perkebunan swasta pada
tahun 2022 mengalami penurunan sebanyak 5,56% (BPS, 2022). Menurut Setiawan et al,,
(2022) menyatakan luas lahan yang semakin luas akan meningkatkan hasil produksi kopi
dan penggunaan varietas bibit yang ditanam dapat meningkatkan produksi kopi. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian Agustifany (2023) dan Julianti (2019) bahwa luasan lahan
lebih besar akan meningkatkan jumlah produksi kopi.

Perbanyakan secara generatif merupakan teknik perbanyakan menggunakan biji
sedangkan perbanyakan secara vegetatif menggunakan bagian tanaman seperti batang,
daun, akar, dan cabang dilakukan dengan setek dan sambungan. Perkembangbiakan
menggunakan cara generatif sering kurang memuaskan karena pertumbuhannya yang
tidak seragam. Berdasarkan permasalahan tersebut, tanaman kopi dapat dibudidayakan
menggunakan setek. Keuntungan menggunakan setek yaitu tidak ada tunas palsu, tidak
terdapat pengaruh buruk dari batang bawah dan satu tahun lebih cepat berproduksi
(Tarigan dkk, 2017 dalam Nengsih & Wahyu, 2021).

Dalam pertumbuhan perkembangbiakan secara vegetatif perlu digunakannya Zat
Pengatur Tumbuh (ZPT) untuk membantu proses perkembangan dan pembentukan
organ. ZPT merupakan senyawa pembantu bersifat alami maupun sintesis yang
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman secara keseluruhan (Dias,
2019). ZPT sintetis yang biasa digunakan cenderung sulit ditemukan dan harganya relatif
mahal di pasaran (Kurniati et al, 2017). Alternatif dari mahalnya ZPT sintetis yaitu
dengan penggunaan ZPT alami yang dapat dihasilkan dari urine sapi, ekstrak bawang
merah, ekstrak kacang hijau (Bhimas, 2010 dalam Azmi & Handriatni, 2019). Penggunaan
ZPT yang berasal dari alam atau ZPT alami memiliki banyak keuntungan seperti lebih
murah, aman digunakan, dan ramah lingkungan.

Lidah buaya dapat dijadikan sebagai alternatif hormon perangsang pertumbuhan.
Lidah buaya memiliki kandungan nutrisi yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Pertumbuhan dan perkembangan diduga karena kandungan
nutrisi getah lidah buaya mengandung enzim, mineral, gula, asam lemak, dan hormon
seperti auksin dan giberelin (Primasari, 2019). Menurut Hasibuan (2018) dalam
penelitiannya bahwa konsentrasi 50% ZPT lidah buaya dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman jeruk nipis, termasuk jumlah daun, berat tunas kering, dan
panjang akar.

Pemberian ekstrak bawang merah 100% dapat meningkatkan presentase setek
hidup, panjang tunas, dan jumlah daun pada setek lada perdu dibandingkan dengan tanpa
perlakuan pemberian ekstrak bawang merah (Sumawijaya & Saleh, 2023). Pemberian
konsentrasi ZPT bawang merah 50% pada setek tanaman kopi dapat meningkatkan
presentase setek berakar pada perlakuan pucuk dibandingkan dengan ruas pertama
setelah pucuk. Konsentrasi ZPT bawang merah 50% juga dapat memberikan pengaruh
terhadap keberhasilan pembibitan, meningkatkan jumlah tunas, jumlah daun, diameter
daun, panjang akar dan jumlah akar (Mariana et al, 2023). Kandungan auksin yang
terkandung dalam bawang merah memicu pemanjangan sel. Dalam penelitian lainnya,
ekstrak bawang merah dapat menumbuhkan 50% setek kopi (Tustiyani, 2017).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan setek kopi robusta
dan mengetahui respon terbaik dari ekstrak lidah buaya dan ekstrak bawang merah yang
digunakan. Tanaman kopi dipilih sebagai objek penelitian karena banyak dibudidayakan
secara vegetatif yang dapat menghasikan bibit lebih cepat produksi, tidak ada tunas palsu
dan tidak terpengaruh batang bawah.
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TINJAUAN PUSTAKA

Kopi merupakan salah satu tanaman yang banyak dibudidayakan di Indonesia.
Dalam mendapatkan bibit kopi yang unggul dilakukan menggunakan dua cara yaitu
perbanyakan secara generatif (menggunakan biji) dan secara vegetatif salah satunya
setek. Setek kopi merupakan potongan ruas batang ortotrof yang memiliki panjang
berkisar 7-10 cm. Metode setek ruas disarankan dalam proses perbanyakan kopi robusta
karena dalam pertumbuhannya penggunaan setek menghasilkan bahan tanam yang lebih
baik (Awidiyantini & Nurmalasari, 2019).

ZPT (Zat Pengatur Tumbuh) merupakan senyawa organik non-nutrisi yang aktif
bekerja untuk merangsang, menghambat atau mengubah pertumbuhan atau
perkembangan suatu tumbuhan dengan konsentrasi rendah digunakan untuk
merangsang tumbuhan yang aktif bekerja (Asra et al., 2020). Sitokinin dan auksin adalah
zat pengatur tumbuh yang mempengaruhi setek untuk berakar dan bertunas. Adanya zat
pengatur tumbuh auksin memfasilitasi penyebaran fotosintat pada akar untuk
meningkatkan pertumbuhan akar, mendorong pembentukan akar pada stek (Panjaitan et
al,, 2014). Terdapat berbagai jenis tanaman yang dijadikan sebagai bahan ZPT alami
seperti bawang merah sebagai sumber auksin, rebung bambu sebagai sumber giberelin,
dan air kelapa muda serta bonggol pisang sebagai sitokinin (Lindung, 2014 dalam
Kurniati et al., 2017).

Pemberian gel lidah buaya memberikan hasil signifikan terhadap tinggi tanaman.
Lidah buaya mengandung hormon auksin dan giberelin yang berfungsi merangsang
pemanjangan sel pada tumbuhan (Primasari, 2019). Pada penelitian Fauzi (2021)
menyatakan pemberian gel lidah buaya pada konsentrasi 50% berpengaruh signifikan
dalam pertambahan tinggi tanaman. Kandungan auksin dan giberelin pada lidah buaya
dapat menstimulasi pertumbuhan sel. Auksin yang terkandung dalam lidah buaya lebih
efektif diberikan pada setek atau potongan organ sedangkan giberelin akan lebih efektif
jika diberikan pada tanaman yang utuh.

Salah satu tumbuhan yang dapat dijadikan sebagai bahan ZPT alami yaitu bawang
merah, karena bawang merah memiliki kandungan hormon auksin dan giberellin sebagai
hormon pertumbuhan sehingga dapat memacu pertumbuhan bibit. Hasil penelitian
Tustiyani (2017) menunjukkan bahwa konsentrasi ZPT 50% bawang merah dapat
meningkatkan jumlah tunas, jumlah daun, diameter daun, panjang akar, dan jumlah akar.
Selain itu, konsentrasi ZPT 50% juga mempengaruhi keberhasilan pembibitan. Dengan
perlakuan ZPT bawang merah 50%, persentase setek berakar meningkat pada perlakuan
pucuk dibandingkan ruas pertama setelah pucuk.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Teknologi Benih, Politeknik Negeri Jember
pada bulan Agustus hingga November 2024.Penelitian ini menggunakan metode
Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan faktor pertama ekstrak lidah buaya
(A) dan faktor kedua ekstrak bawang merah (P) dengan perlakuan :

AOPO = konsentrasi ekstrak lidah buaya 0% dan konsentrasi ekstrak bawang merah

0% (Tanpa pemberian ZPT)
AOP1 = konsentrasi ekstrak lidah buaya 0% dan konsentrasi ekstrak bawang merah

10%

AOP2 =konsentrasi ekstrak lidah buaya 0% dan konsentrasi ekstrak bawang merah
20%

AOP3 =konsentrasi ekstrak lidah buaya 0% dan konsentrasi ekstrak bawang merah
30%
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ekstrak bawang
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ekstrak bawang

Penelitian ini dilakukan dengan 16 kombinasi perlakuan dan ulangan sebanyak 2
kali, setiap unit perlakuan terdapat 3 sampel. Data hasil penelitian dilakukan Analysis of
Variance (ANOVA) jika terdapat hasil yang signifikan dilakukan uji lanjut menggunakan
DMRT (Duncan Multiple Range Test) dengan taraf koreksi 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan didapatkan data berupa persentase setek
jadi (%), tinggi tunas (cm), jumlah daun (pasang), panjang akar (cm), berat basah akar
(gram), dan berat kering brangkasan (gram). Hasil analysis of variance umtuk seluruh
parameter disajukan pada Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1 Rekapitulasi Anova Pertumbuhan Setek Kopi Robusta dengan Pemberian
Ekstrak Lidah Buaya dan Bawang Merah

F Hitung
Parameter Lidah Buaya Bawang Merah  Interaksi KK
(A) (P) (AXP)

Persentase Setek Jadi (%) 0,62ns 1,87ns 0,63ns 8,79
Tinggi Tunas 12 MST 1,99ns 1,21ns 3,75* 27,41
Tinggi Tunas 16 MST 3,34* 3,27ns 3,65* 22,64
Junlah Daun 12 MST 2,01ns 1,95ns 1,03ns 20,93
Jumlah Daun 16 MST 0,29ns 0,87ns 2,15ns 26,94
Panjang Akar 1,00ns 2,48ns 2,08ns 25,00
Berat Basah Akar 0,43ns 0,06ns 1,31ns 10,67
Berat Kering Brangkasan 1,64ns 1,93ns 3,24* 25,55
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Keterangan :

MST = Minggu Setelah Tanam

NS = Non Signifikan (Berbeda Tidak Nyata)
* = Berbeda Nyata

KK = Koefisien Keragaman

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa hasil Analysis Of Variance pemberian ekstrak lidah
buaya memberikan hasil berbeda nyata pada parameter panjang batang 16 MST,
pemberian ekstrak bawang merah menunjukkan hasil berbeda tidak nyata pada seluruh
parameter, dan interaksi ekstrak lidah buaya dan bawang merah memberikan hasil
berbeda nyata pada parameter panjang batang dan berat kering brangkasan.
Persentase Setek Jadi (%)

Berdasarkan hasil sidik ragam pada tabel 1 menunjukkan bahwa pemberian ekstrak
lidah buaya dan bawang merah berbeda tidak nyata. Persentase setek jadi dihitung pada
akhir pengamatan dengan kriteria bibit tumbuh akar dan tumbuh tunas baru. Persentase
setek jadi pada setek kopi umur 16 MST dengan pemberian ekstrak lidah buaya dengan
berbagai konsentrasi tersaji pada gambar 1.

Gambar 1 Persentase Setek Jadi (%) Pada Kopi Robusta Umur 16 Minggu Setelah
Tanam dengan Pemberian Ekstrak Lidah Buaya

Persentase Setek Jadi (%)

1.00 1.00 1.00 1.00
100.00%

75.00%

Rata-rata

50.00%
25.00%

0.00%
A0 Al A2 A3

Perlakuan Ekstrak Lidah Buaya

Berdasarkan Gambar 1 dapat diketahui bahwa ekstrak lidah buaya dapat
menghasilkan 100% setek jadi kopi Robusta. Konsentrasi ekstrak lidah buaya tidak
memberikan hasil yang signifikan pada parameter setek jadi setelah dilakukan analisis
sidik ragam. Presentase setek jadi yang diberi ZPT dan yang tidak diberi ZPT (Kontrol)
menunjukkan hasil yang tidak signifikan, entres tanpa pemberian ekstrak lidah buaya juga
mampu menghasilkan 100% setek jadi. Hal ini diduga karena pertumbuhan awal dari
setek menggunakan cadangan makanan dari bahan setek (Chiyaroh et al, 2021).
Didukung dengan penelitian Humaida et al., (2024), cadangan makanan yang berada pada
bahan setek merupakan salah satu faktor yang mendukung pertumbuhan tunas. Protein
dan karbohidrat yang terkandung pada bahan setek mendukung pertumbuhan tunas dan
akar pada setek.

Presentase setek jadi pada kopi robusta pada umur 16 MST dengan pemberian
berbagai konsentrasi ekstrak bawang merah tersaji pada gambar 2 di bawah ini.
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Gambar 2 Persentase Setek Jadi (%) Pada Kopi Robusta Umur 16 Minggu Setelah
Tanam dengan Pemberian Ekstrak Bawang Merah

Persentase Setek Jadi (%)

1.00 1.00 1.00 1.00
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50.00%
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Rata-rata

Setek kopi Robusta tanpa diberi perlakuan juga menunjukkan hasil setek jadi
sebesar 100%. Pemberian ekstrak bawang merah pada setek kopi menunjukkan berbeda
tidak nyata diduga karena pada bahan setek yang digunakan pada penelitian ini telah
mengandung karbohidrat, cadangan makanan, dan hormon yang digunakan sebagai
cadangan makanan untuk mendukung pertumbuhan awal setek kopi. Sejalan dengan
Anam (2020), yang menyatakan bahwa bahan setek mengandung karbohidrat dan
hormon tumbuh yang mendukung pertumbuhan akar dan tunas. Didukung juga oleh
pernyataan Pujawati et al, (2017), yang menyatakan bahwa karbohidrat pada entres
digunakan sebagai energi dalam pertumbuhan awal setek kopi. Pemberian hormon
pertumbuhan diduga tidak memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan setek, karena
pada pertumbuhan awal dengan bahan setek lebih didominasi oleh faktor internal berupa
cadangan makanan yang berada pada bahan setek.

Tinggi Tunas (cm)

Batang merupakan sumbu tumbuhan sebagai tempat bertumpunya organ tanaman.
Parameter panjang batang diamati pada umur 12 MST dan 16 MST. Berdasarkan tabel 1
yang disajikan diatas, umur setek 12 MST menunjukkan ekstrak lidah buaya dan ekstrak
bawang merah memberikan hasil berbeda tidak nyata, sedangkan pada interaksi ekstrak
lidah buaya dan bawang merah memberikan hasil berbeda nyata. Pada setek umur 16
MST perlakuan ekstrak lidah buaya dan interaksi ekstrak lidah buaya dan bawang merah
memberikan hasil yang berbeda nyata, sedangkan pada ekstrak bawang merah
memberikan hasil berbeda tidak nyata.
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Tabel 2 Uji Lanjut DMRT 5% Interaksi Perlakuan Ekstrak Lidah Buaya dan
Bawang Merah Parameter Tinggi Tunas

12 MST 16 MST
Perlakuan Panjang Batang Perlakuan Panjang Batang

A2P1 8,52 a AOP1 13,08 a
AOP1 7,75 a A2P1 12,75 a
A2P3 7,68 a A2P3 11,83 a
A3P1 7,53 a A3PI 11,48 a
A1P3 7,15 a A3P2 10,3 ab
A2P0 7,15a A2P0 9,58 b
A3P2 7,03 a A1P3 9,58 b
AOP2 6,17 ab AOP2 9,25b
A1PO 5,70 b AT1PO 8,67b
AOPO 525b AOPO 8,25b
A1P2 4,63 b A2P2 7,75 be
A2P2 4,18b A1P2 6,5¢c
A3P3 3,58b A3P3 6¢c
AOP3 3,43b AOP3 6¢c
A3P0 3,43 be AlPI 542c¢
Al1P1 2,88 ¢ A3P0 4,67 c

Pada uji lanjut DMRT 5% menunjukkan bahwa perlakuan AZP1 menunjukkan hasil
berbeda nyata dengan perlakuan AOPO (kontrol) pada setek usia 12 MST dan 16 MST.
Perlakuan A2P1 diduga mampu menstimulasi pertumbuhan dan pemanjangan batang.
Hal ini diperkuat dengan pendapat Asra et al., (2020), menjelaskan bahwa auksin dapat
menstimulasi pertumbuhan pada suatu sel dengan cara mengikat reseptor yang telah
dibentuk pada membran plasma sel. Interaksi ekstrak lidah buaya 20% dengan bawang
merah 10% memberikan hasil yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan ekstrak lidah
buaya 30% dan bawang merah 30%. Pemberian konsentrasi dengan jumlah yang sama
sebanyak 30% pada faktor ekstrak lidah buaya dan bawang merah dengan kandungan
yang sama yaitu auksin dan giberelin belum mampu memberikan hasil terbaik pada
parameter panjang batang. Hal ini diduga karena kebutuhan auksin pada setiap tanaman
berbeda. Diperkuat dengan hasil penelitian Mufiddah & Pw (2018), auksin yang
dibutuhkan untuk pertumbuhan setiap tanaman berbeda-beda. Jika konsentrasi yang
diberikan ke tanaman dapat mempercepat pertumbuhan maka belum tentu konsentrasi
tersebut juga akan memberikan hasil yang sama terhadap tanaman lain. Panjang tunas
yang terbentuk ditentukan oleh peoses pertumbuhan dan pemanjangan tunas. Pemberian
ekstrak bawang merah dengan konsentrasi 10% mampu mempengaruhi tinggi tunas pada
setek kopi Robusta. Hal ini dipengaruhi oleh hormon auksin yang terkandung bawang
merah memacu pertumbuhan tunas. Hormon auksin memacu pemanjangan sel melalui
peningkatan ekstensibilitas dinding sel dan mengatur sifat dinding sel dengan
menginduksi peregangan dinding sel (Majda & Robert, 2018).

Jumlah Daun (Pasang)

Daun merupakan organ tanaman yang dibutuhkan untuk respirasi dan fotosintesis.
Jumlah daun yang tumbuh sebanding dengan pertumbuhan ruas tanaman. Semakin
banyak daun yang tumbuh maka respirasi yang dilakukan tanaman akan semakin tinggi.
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Perlakuan ekstrak lidah buaya dan bawang merah menujukkan hasil yang berbeda tidak
nyata pada parameter jumlah daun pada seluruh pengamatan 12 MST dan 16 MST.

Jumlah pasang daun yang tumbuh pada setek kopi robusta pada umur 12 MST dan
16 MST dengan pemberian ekstrak lidah buaya dengan berbagai konsentrasi tersaji pada
gambar 3 di bawah ini.

Gambar 3 Jumlah Daun (Helai) Pada Umur 12 MST dan 16 MST dengan Pemberian

Ekstrak Lidah Buaya
Jumlah Daun (Pasang)
10,00 9
B 8.00 ‘ 633
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12MST 16 MST
Umur Tanaman

Berdasarkan gambar 3 Parameter jumlah daun menunjukkan hasil yang berbeda
tidak nyata pada faktor ekstrak lidah buaya seluruh taraf. Pada usia 12 MST rerata jumlah
daun tertinggi pada konsentrasi 0% dan 20% ekstrak lidah buaya sebanyak 4 helai,
sedangkan pada pengamatan 16 MST jumlah daun tertinggi pada konsentrasi 10% dengan
jumlah daun 9 helai. Pemberian ekstrak lidah buaya mampu menumbuhkan daun pada
setek kopi robusta namun belum mampu memberikan pengaruh jumlah daun yang
tumbuh secara signifikan. Hormon auksin dan giberelin yang terkandung pada lidah
buaya membantu merangsang pertumbuhan dan perkembangan organ tanaman seperti
akar, tunas, dan daun (Pujiasmanto, 2020). Jumlah daun yang tumbuh pada tunas entres
dipengaruhi oleh kandungan hormon dan cadangan makanan pada bahan setek. Daun
yang tumbuh pada setek dipacu oleh panjang entres dan usia entres yang digunakan
karena cadangan makanan yang terkandung pada entres yang lebih panjang dan tua
semakin banyak. Pertumbuhan daun didorong oleh pembentukan tunas yang baik
dikarenakan tunas merupakan tahapan awal dalam pertumbuhan daun. Semakin banyak
dan semakin baik pertumbuhan tunas maka pertumbuhan juga akan lebih optimal (Awiwi
et al, 2017). Pertumbuhan daun juga dapat dipengaruhi oleh daun itu sendiri dimana
daun akan melakukan proses fotosintesis yang menghasilkan makanan maupun cadangan
makanan untuk proses pembelahan sel. Semakin tinggi proses fotosintesis maka tanaman
akan menghasilkan daun dengan jumlah yang lebih banyak (Parianto et al,, 2023).

Jumlah pasang daun yang tumbuh pada setek kopi robusta pada umur 12 MST dan
16 MST dengan pemberian ekstrak bawang merah dengan berbagai konsentrasi tersaji
pada gambar 4 di bawah ini.
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Gambar 4 Jumlah Daun (Helai) Pada Umur 12 MST dan 16 MST dengan Pemberian
Ekstrak Bawang Merah
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Berdasarkan Gambar 4 analisis sidik ragam rata-rata jumlah daun yang telah
dilakukan pemberian bawang merah dengan berbagai konsentrasi tidak berpengaruh
secara signifikan pada pengamatan 12 MST dan 16 MST diseluruh taraf. Rerata jumlah
daun lebih banyak dengan pemberian ekstrak bawang merah ditunjukkan pada
konsentrasi P1 dengan 4,33 helai diumur setek 12 MST dan 7,33 helai diumur setek 16
MST. Hal tersebut dapat disebabkan karena pemberian ekstrak bawang merah yang
diberikan kurang sesuai dengan kebutuhan pertumbuhan setek kopi robusta. Bawang
merah merupakan Zat Pengatur Tumbuh alami yang mengandung hormon auksin.
Hormon auksin dari senyawa organik akan berpengaruh baik ke tanaman jika diberikan
dengan konsentrasi yang rendah. Pemberian hormon dengan konsentrasi yang tinggi
dapat menghambat pertumbuhan tanaman. Didukung dengan penelitian Nurkholiza et al,
(2021), pemberian ekstrak bawang merah 50% menghasilkan jumlah daun lebih banyak
dibandingkan konsentrasi 75% dan 100%. Kandungan hormon auksin yang terdapat pada
bawang merah juga akan menstimulasi pemanjangan tunas. Tunas yang tumbuh lebih
tinggi akan memiliki tempat tumbuh daun lebih banyak dibandingkan tunas yang lebih
pendek, sehingga daun yang dihasilkan akan lebih banyak (Zaskyani et al., 2019).

Panjang Akar (cm)

Proses pembentukan akar adalah faktor terpenting untuk keberhasilan dan
hidupnya tanaman asal setek karena akar-akar tersebut yang akan menyerap unsur hara
yang ada di dalam tanah. Hasil analisis data menunjukkan pemberian ekstrak lidah buaya
dan ekstrak bawang merah berbeda tidak nyata pada panjang akar.

Panjang akar yang tumbuh pada setek kopi robusta pada umur 16 MST dengan
pemberian ekstrak lidah buaya dengan berbagai konsentrasi tersaji pada gambar 5 di
bawah ini.

Gambar 5 Panjang akar (cm) Pada Umur 16 MST dengan Pemberian Ekstrak Lidah
Buaya
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Berdasarkan Gambar 5 diatas perlakuan A2 dengan konsentrasi lidah buaya 20%
cenderung memberikan hasil paling baik dibandingkan perlakuan lainnya dengan
panjang akar 14,97 cm. Kandungan auksin dan giberelin mampu menstimulasi
pertumbuhan akar pada setek kopi. Didukung dengan pernyataan Nurlaeni dan Surya
(2015), pemberian zat pengatur tumbuh seperti auksin, dapat membantu proses
pertumbuhan jumlah akar, dan panjang akar yang lebih tinggi dibandingkan dengan setek
tanpa pemberian zat pengatur tumbuh. Ekstrak lidah buaya mampu menstimulasi
pertumbuhan akar pada setek kopi Robusta. Perlakuan A2 dengan konsentrasi 20%
ekstrak lidah buaya merupakan perlakuan terbaik untuk menstimulasi pemanjangan
akar. Menurut Azmi & Handriatni (2018), pemberian konsentrasi hormon pengatur
tumbuh yang tepat dapat memacu pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Apabila
diberikan pada konsentrasi yang tinggi akan menyebabkan tanaman tidak dapat
merangsang pertumbuhan, namun jika diberikan dengan konsentrasi yang rendah
hormon tidak aktif dan tidak dapat merangsang pertumbuhan. Hal ini dikarenakan ZPT
merupakan senyawa organik bukan hara yang dapat membantu proses fisiologi
tumbuhan dalam jumlah sedikit.

Panjang akar yang tumbuh pada setek kopi robusta pada umur 16 MST dengan
pemberian ekstrak bawang merah dengan berbagai konsentrasi tersaji pada gambar 5 di
bawah ini.

Gambar 6 Panjang akar (cm) Pada Umur 16 MST dengan Pemberian Ekstrak
Bawang Merah
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Berdasarkan gambar 6 di atas dapat diketahui perlakuan P1 dengan konsentrasi
bawang merah 10% memiliki rerata paling tinggi yaitu 14 cm dan perlakuan P3
konsentrasi bawang merah 30% menghasilkan panjang akar cenderung lebih kecil
dibandingkan perlakuan lainnya yaitu 8,90 cm. Perlakuan ekstrak bawang merah 10%
dan 20% memberikan rata-rata panjang akar yang hampir sama. Ekstrak bawang merah
yang diberikan mampu menumbuhkan akar setek kopi Robusta namun tidak memberikan
hasil yang signifikan. Kandungan auksin pada bawang merah mampu memenuhi proses
pemanjangan sel akar. Auksin menghasilkan reseptor tanaman melepaskan ion hidrogen
didalam dinding sel, sehingga menurunkan pH, menipiskan dinding sel dan membantu
pemanjangan akar (Faiz & Sulistyono, 2019). Selain hormon auksin bawang merah juga
mengandung senyawa-senyawa seperti unsur hara makro dan mikro serta asam amino
yang dapat menggantikan peran zat pengatur tumbuh dan memacu pertumbuhan
tanaman (Trivedi & Dhumal, 2017). Bahan tanam setek kopi Robusta mampu
menumbuhkan panjang akar rata-rata hampir sama dengan entres yang diberikan
perlakuan bawang merah. Hal ini karena entres kopi Robusta memiliki cadangan
makanan sebagai sumber energi dalam pembelahan sel. Pertumbuhan akar dapat
dipengaruhi oleh karbohidrat dan cadangan makanan dalam tanaman. Proses
terbentuknya akar dimulai dari metabolisme cadangan nutrisi berupa karbohidrat yang
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membentuk energi untuk mendorong pembelahan sel, membentuk sel baru, dan jaringan
akar (Pamekas et al, 2023), sejalan dengan penelitian Basri & Setyoko (2024),
pertumbuhan akar terjadi melalui hasil dari pergerakan zat-zat tanaman yang
berinteraksi dengan karbohidrat dan auksin sehingga terjadi pemanjangan akar.

Berat Basah Akar (gram)

Berat basah akar merupakan jumlah bahan organik yang dapat dihasilkan oleh
tanaman yang mencakup berat bersih akar dan jumlah kadar air pada akar. Hasil analisis
sidik ragam faktor ekstrak lidah buaya, ekstrak bawang merah, dan interaksi antara lidah
buaya dan bawang merah tidak menunjukkan hasil yang signifikan terhadap parameter
berat basah akar.

Berat basah akar yang tumbuh pada setek kopi robusta pada umur 16 MST dengan
pemberian ekstrak bawang merah dengan berbagai konsentrasi tersaji pada gambar 7 di
bawabh ini.

Gambar 7 Berat Basah Akar (gram) Pada Umur 16 MST dengan Pemberian Ekstrak
Lidah Buaya
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Berdasarkan gambar 7 dapat dilihat bahwa perlakuan A2 dengan konsentrasi lidah
buaya 20% cenderung menghasilkan berat basah akar paling tinggi dengan berat rata-
rata 1,38 gram. Hal ini diduga karena perlakuan A2 juga memiliki rerata panjang akar
lebih tinggi dari perlakuan lainnya. Semakin banyak jumlah akar yang tumbuh dan
kandungan airnya maka semakin tinggi berat akarnya. Menurut Puspita et al., (2021),
semakin banyak air yang terkandung dalam akar maka semakin tinggi berat akar yang
dihasilkan begitupula sebaliknya. Pengukuran berat basah akar dilakukan untuk
mengetahui seberapa banyak kandungan air yang terkandung dalam akar tanaman.
Pemberian ekstrak lidah buaya yang berpengaruh tidak nyata dalam parameter berat
basah akar disebabkan senyawa organik dan cadangan makanan dapat mencukupi masa
pertumbuhan awal setek kopi. Cadangan makanan yang ada pada tanaman digunakan
untuk memacu pertumbuhan akar dengan maksimal. Penggunaan batang setek yang lebih
panjang akan menghasilkan berat akar lebih tinggi (Trisnaningsih et al., 2021). Sehingga
pemberian ekstrak lidah buaya tidak memberikan hasil yang signifikan terhadap berat
basah akar yang hampir sama dengan tanpa pemberian ekstrak lidah buaya.

Berat basah akar yang tumbuh pada setek kopi robusta pada umur 16 MST dengan
pemberian ekstrak bawang merah dengan berbagai konsentrasi tersaji pada gambar 8 di
bawah ini.
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Gambar 8 Berat Basah Akar (gram) Pada Umur 16 MST Dengan Pemberian
Ekstrak Bawang Merah
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Berdasarkan gambar 8 dapat dilihat bahwa parameter pengamatan berat basah
akar terhadap bawang merah menunjukan hasil yang berbeda tidak nyata dengan
perlakuan P2 memiliki rata-rata paling tinggi yaitu 1,40 gram dan perlakuan P3 memiliki
rata-rata cenderung lebih kecil dibandingkan perlakuan lainnya yaitu 1,17 gram. Jumlah
akar yang tumbuh pada perlakuan P2 lebih banyak sehingga memiliki rerata berat akar
paling tinggi, sedangkan perlakuan P3 jumlah akar yang tumbuh cenderung lebih sedikit
dibandingkan perlakuan lainnya. Pemberian ekstrak bawang merah dengan konsentrasi
20% cukup mampu menstimulasi pertumbuhan akar setek kopi Robusta sehingga
menghasilkan berat rata-rata hampir sama pada berat basah akar. Konsentrasi zat
pengatur tumbuh yang terlalu tinggi dapat menyebabkan keseimbangan hormon pada
bahan tanam menjadi terganggu, akibatnya bagian pelukaan bahan tanam akan rusak
berupa pencegahan tumbuhnya akar dan tunas (Fahly et al, 2017). Ekstrak bawang
merah yang tidak berpengaruh terhadap berat basah akar disebabkan oleh cadangan
makanan dan senyawa organik yang digunakan sebagai pendukung pertumbuhan awal
setek kopi. Ukuran dan panjang entres yang tidak sama sehingga kandungan cadangan
makanan dan senyawa organik juga tidak sama menyebabkan pertumbuhan yang
berbeda. Cadangan makanan yang terdapat pada bahan setek akan diproses oleh tanaman
itu sendiri yang digunakan untuk membentuk dan merangsang pertumbuhan jaringan
yang mendukung aktivitas organ pertumbuhan seperti akar, tunas dan daun (Alit et al,,
2017).

Berat Kering Brangkasan (gram)

Berdasarkan hasil analisis data parameter berat kering brangkasan menunjukkan
hasil yang berbeda nyata pada interaksi perlakuan ekstrak lidah buaya dan bawang
merah. Berat kering berangkasan merupakan akumulasi penyerapan unsur hara dan
senyawa organik oleh tanaman yang dilakukan untuk proses metabolisme tanaman dan
merupakan ukuran pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Eka et al., 2023).
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Tabel 3 Uji Lanjut DMRT 5 % Interaksi Perlakuan Ekstrak Lidah Buaya dan
Ekstrak Bawang Merah Parameter Berat Kering Brangkasan

Perlakuan Rata-rata
A3P1 234a
AO0P1 220a
A2P1 2.15a
A2P3 1.96 a
A1PO 1.94a
A2P0 1.77a
A3P2 1,76 ab
Al1P3 1.69b
AQP2 1.600b
A2P2 1410
AOQP3 12506
AOQOPO 1,19b
A3P3 1.09b
A3P0 1,09 be
Al1P2 1.06 ¢
A1P1 0.83c

Parameter berat kering berangkasan menunjukkan hasil signifikan pada hasil
interaksi ekstrak lidah buaya dan ekstrak bawang merah. Data hasil uji lanjut DMRT
tersaji pada Tabel 4.2. Hasil uji lanjut DMRT 5% didapatkan rerata berat kering
brangkasan terbesar 2,34 gram yang terdapat pada perlakuan A3P1 yaitu interaksi
ekstrak lidah buaya 30% dan ekstrak bawang merah 10%. Interaksi perlakuan tersebut
diduga optimum untuk merangsang pertumbuhan akar, pemanjangan akar, pembentukan
tunas, dan pertumbuhan daun. Peningkatan berat kering disebabkan oleh terpenuhinya
kebutuhan tanaman seperti air dan unsur hara. Pada perlakuan A1P1 interaksi ekstrak
lidah buaya 10% dan bawang merah 10% memilik rerata berat lebih kecil dibanding
dengan perlakuan lainnya yaitu 1,35 gram. Hal ini diduga karena kombinasi ekstrak lidah
buaya dan bawang merah yang rendah belum optimal menstimulasi pembelahan dan
pertumbuhan organ baru pada setek kopi robusta. Perbedaan berat brangkasan setek
kopi diduga disebabkan oleh perbedaan panjang tunas, ruas yang digunakan, jumlah daun
yang dihasilkan, panjang akar yang tumbuh, dan berat akar yang tumbuh. Berat kering
berangkasan dipengaruhi oleh berat basah berangkasan, berat kering berangkasan
merupakan hasil dari proses respirasi dan fotosintesis dari tumbuhan. Proses fotosintesis
akan menyerap CO2 yang menyebabkan bertambahnya berat kering karena daun akan
melakukan proses pertambahan cadangan makanan yang akan digunakan untuk
pertumbuhan, sedangkan proses respirasi akan menurunkan berat kering karena
mengeluarkan CO2 semakin banyak daun yang tumbuh maka proses respirasi juga
semakin tinggi. Akar yang terbentuk pada setek mempengaruhi tanaman dalam
menyerap ion hara pada media tanam. [on yang diserap akan berpengaruh terhadap laju
fotosintesis dan asimilat yang dihasilkan. Pembelahan sel, peningkatan jumlah,
pertambahan ukuran pada pertumbuhan akan terakumulasi pada berat basah dan berat
kering (Anam, 2020). Hormon auksin yang ada didalam tanaman serta penambahan dari
luar mampu memacu pertumbuhan tunas pada setek sehingga panjang tunas dan jumlah
daun akan meningkat (Asmono et al., 2023). Keberadaan auksin dan sitokinin yang
terdapat pada filtrat ZPT alami akan merangsang pembelahan dan pembesaran sel-sel
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daun muda sampai ukuran habitusnya, sehingga luas permukaan daun bibit juga
meningkat. Sitokinin berfungsi untuk merangsang pertumbuhan daun, apabila auksin
yang berada di dalam tanaman terlalu banyak maka proses pertumbuhan daun tidak

berbeda nyata (Tri Pamungkas & Puspitasari, 2019).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil data respon pertumbuhan setek kopi robusta dengan pemberian

ekstrak lidah buaya dan bawang merah dapat disimpulkan bahwa :

1. Ekstrak Lidah Buaya konsentrasi 20% berpengaruh nyata pada parameter timggi
tunas 16 MST dan tidak memberikan pengaruh terhadap parameter setek jadi, jumlah
daun, panjang akar, berat basah akar, dan berat kering brangkasan.

2. Ekstrak Bawang Merah tidak memberikan pengaruh terhadap parameter setek jadi,
tinggi tunas, jumlah daun, panjang akar, berat basah akar, dan berat kering
brangkasan.

3. Pemberian Ekstrak Lidah Buaya 0% dengan Ekstrak Bawang Merah 10% merupakan
rekomendasi konsentrasi terkecil dan efisien. Interaksi AOP1 tanpa pemberian lidah
buaya dan pemberian ekstrak bawang merah 10% memberikan hasil terbaik pada
parameter tinggi tunas dan berat kering brangkasan.
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